BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Proses penciptaan skenario film Katineung yang mengeksplorasi toxic

masculinity dalam hubungan ayah dan anak, telah dihasilkan bahwa penggunaan
teori disparity of knowledge memiliki peran yang penting dalam memperkaya
unsur dramatik dan naratif cerita. Penggunaan teori disparity of knowledge dengan
penuturan plot yang tidak linear, menghasilkan unsur dramatik cerita meliputi
suspend, surprise, dan coriousity. -Penggunaan disparity of knowledge yang
dikaitkan dengan isu toxic masculinity juga membuat penulisan cerita di dalam
skenario ini disesuaikan agar pembaca dapat mengikuti, merasakan, dan memahami
perjalanan serta perspektif dari setiap karakter yang ada di dalam cerita. Dengan
memperkuat karakterisasi yang dari kedua tokoh utama, yakni Alif dan Bapak, serta
memanfaatkan momen-momen disparitas pengetahuan, skenario yang dihasilkan
berhasil menciptakan konflik yang menyoroti kompleksitas dinamika hubungan
keluarga. Konflik yang dibangun di dalam skenario Katineung secara jelas
digambarkan terjadi karaena adanya disparitas pengetahuan atau perbedaan
pandangan yang terjadi antara tiap karakternya.

Penerapan teori penulisan skenario dan menceritakan isu sosial yang dapat
dipadukan dengan baik, diharapkan skenario yang dihasilkan mampu
menginspirasi, merangsang pikiran, dan menghasilkan perubahan sosial yang
positif. Karya ini tidak hanya merupakan sebuah narasi yang menarik dan memikat,

tetapi juga merupakan panggilan untuk refleksi lebih dalam tentang norma-norma
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maskulinitas dalam masyarakat kita. Dengan mengangkat isu-isu yang relevan dan
sensitif melalui medium skenario film, diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang berarti bagi dialog sosial tentang bagaimana cara kita memahami,
mengeksplorasi, dan merespons peran maskulinitas dalam membentuk identitas dan

hubungan kita.

B. Saran

Menciptakan skenario film yang mengangkat isu toxic masculinity dalam
hubungan ayah dan anak, terdapat beberapa hal penting perlu dipertimbangkan.
Karakter ayah dan anak perlu dikembangkan dengan mendalam agar penonton
dapat merasakan perjalanan_emosional. dan psikologis mereka. Disamping itu,
penggunaan disparitas pengetahuan antara kedua karakter perlu disajikan dengan
halus namun efektif, menciptakan momen ketegangan yang kuat dalam cerita.

Pemilihan sebab-akibat yang mendukung, seperti tempat kerja yang keras
bagi ayah dan lingkungan-rumah yang intim bagi anak, juga menjadi faktor penting
dalam menciptakan atmosfer ketegangan suatu cerita. Selain itu, dialog yang ringan
serta aksi yang realistis harus digunakan untuk memperkuat konflik yang ada dan
menggambarkan dinamika hubungan antara ayah dan anak dengan jelas. Penting
juga untuk memantau perkembangan karakter dengan perkembangan plot,
memberikan transformasi yang meyakinkan kepada kedua karakter. Penyelesaian
cerita haruslah memuaskan, memberikan jawaban yang memuaskan atas konflik
yang telah dibangun sepanjang film sambil memberikan ruang bagi refleksi dan

pertimbangan.
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